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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE
TIME TOKEN TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PKn

PESERTA DIDIK KELAS V SD NEGERI 4 METRO UTARA

Oleh

NADYA INDAH KINANTI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara pada pelajaran PKn. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooperative learning

tipe time token dengan aktivitas belajar terhadap hasil belajar PKn. Penelitian ini

menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian non-equivalent

control group design. Populasi penelitian ini berjumlah 50 peserta didik.

Penentuan sampel penelitian menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan teknik tes dan angket. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 70,40 , sedangkan pada kelas

kontrol sebesar 61,80. Perbedaan nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu 0,41 dan

kelas kontrol yaitu 0,25 dengan selisih 0,16. Hasil pengujian menggunakan rumus

Product Moment dan Multiple Correlation diperoleh nilai Fhitung = 4,19 sedangkan

Ftabel = 3,44 dengan kategori sedang. Berarti terdapat pengaruh yang signifikan

pada penerapan model cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas dan

hasil belajar PKn peserta didik kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

Kata kunci: hasil belajar PKn, time token, aktivitas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur sangat penting karena pendidikan adalah proses

utama dalam kemajuan suatu peradaban untuk menjamin kelangsungan hidup

suatu bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan aspek yang

sangat penting harus diutamakan sebagai upaya untuk memajukan dan

mengembangkan bangsa.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan yang dilaksanakan

tidak cukup dengan sekadar mengejar kecerdasannya saja, tetapi potensi

peserta didik atau subjek belajar lainnya juga harus mendapatkan perhatian

yang proporsional agar berkembang secara optimal. Tujuan dari undang-

undang tersebut dapat dicapai dengan melaksanakan suatu pembelajaran yang

dapat menjadikan peserta didik sebagai manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab,

dengan memperhatikan minat dan bakat peserta didik agar pendidikan dapat

bermakna bagi peserta didik.

Pemerintah berupaya melakukan inovasi pendidikan guna tercapainya tujuan

pendidikan nasional. Salah satu bentuk inovasi pendidikan adalah menyusun

suatu kurikulum. Hal ini merupakan bentuk usaha dalam memajukan mutu dan

kualitas pendidikan di Indonesia khususnya. Kurikulum merupakan pedoman

dalam menyelenggarakan pendidikan sekaligus tolak ukur pencapaian tujuan

pendidikan. Umumnya jenjang sekolah dasar menggunakan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP).

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang formal yang paling rendah, secara

formal dan institusional, sekolah dasar masuk pada katagori pendidikan dasar.

Pendidikan dasar yang dimaksudkan dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 adalah pendidikan yang berbentuk sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah dan sekolah menengah pertama atau madrasah
tsanawiyah, dengan demikian sekolah dasar masuk katagori pada
pendidikan dasar. Dalam penyelenggaraannya SD membutuhkan
sistem pembelajaran yang baik bahwa sekolah dasar memiliki tujuan
untuk menciptakan suasana belajar dan proses kegiatan belajar yang
aktif dan efektif dengan harapan agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya.

SD menurut Mirasa dalam Susanto (2014 : 70) yaitu dimaksudkan sebagai

proses pengembangan kemampuan yang paling mendasar setiap peserta didik

di mana setiap peserta didik belajar secara aktif karena adanya dorongan dalam

diri dan adanya suasana yang memberikan kemudahan (kondusif) bagi

perkembangan dirinya secara optimal. Susanto (2014 : 225) menjelaskan

bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur
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dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral

ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan peserta

didik sehari-hari, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. Selain itu

makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan usaha untuk

membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan

dengan hubungan antarwarga dengan negara. Kebutuhan pendidikan

pendahuluan bela negara bertujuan agar menjadi warga negara yang dapat

diandalkan oleh bangsa dan negara. Pendidikan kewarganegaraan ini

diharapkan mampu membina dan mengembangkan anak didik agar menjadi

warga negara yang baik. PKn sangat dibutuhkan di jenjang pendidikan (SD).

Pentingnya pendidikan kewarganegaraan diajarkan di sekolah dasar
ialah sebagai pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap anak
didik dalam mengisi kemerdekaan, di mana kemerdekaan bangsa
Indonesia yang diperoleh dengan perjuangan keras dan penuh
pengorbanan harus diisi dengan upaya membangun kemerdekaan,
mempertahankan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara perlu
memiliki apresiasi yang memadai terhadap makna perjuangan yang
dilakukan oleh para pejuang kemerdekaan. Apresiasi ini menimbulkan
rasa senang, sayang, cinta, keinginan untuk memelihara, melindungi,
membela negara. Untuk itulah pendidikan kewarganegaraan penting
diajarkan di sekolah sebagai upaya sadar menyiapkan warga yang
mempunyai kecintaan, kesetiaan, dan keberanian bela
negara.(Susanto, 2014 : 232).

Tujuan yang diharapkan dari pembelajaran PKn ini adalah peserta didik

mampu mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila sebagai sarana

untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar

pada budaya bangsa Indonesia. Mengingat pentingnya pembelajaran PKn di

SD, hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana seorang guru merancang

suatu metode pembelajaran yang sesuai, sehingga peserta didik mendapatkan

pengetahuan dan keterampilan mengenai masalah-masalah sosial yang

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mampu menempatkan
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diri di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, bangsa dan negara sesuai

dengan hak dan kewajibannya. Namun pada kenyataannya, pembelajaran PKn

belum maksimal dalam pelaksanaannya. Terlihat dalam proses pembelajaran

atau pengemasan pembelajaran PKn yang masih bersifat teori, guru hanya

menggunakan metode ceramah saja dalam pembelajarannya dan tidak

mengombinasikan dengan hal yang baru sehingga mampu mempengaruhi hasil

belajar peserta didik.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 4 Metro Utara

pada bulan November 2017 diperoleh informasi bahwa aktivitas peserta didik

di kelas tidaklah terorganisir dengan baik. Aktivitas yang dilakukan peserta

didik bukanlah aktivitas dalam belajar namun aktivitas tersebut adalah aktivitas

peserta didik tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan mata pelajaran

maupun saat peserta didik diperintahkan untuk mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru dan hasil belajar peserta didik yang tergolong masih

rendah dan dalam menggunakan kurikulum KTSP masih banyak peserta didik

yang memiliki hasil belajar yang belum tuntas. Pembelajaran yang diterapkan

oleh guru seharusnya menjadikan peserta didik mampu menggali potensi,

kreativitas, aktivitas peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik

di kelas, namun pada kenyataan di lapangan bahwa masih banyaknya peserta

didik yang belum mampu mengembangkan potensi dirinya karena kurangnya

guru dalam menguasai kelas saat pembelajaran sehingga menyebabkan peserta

didik pasif di saat pembelajaran berlangsung.

Hal ini berdasarkan pra survei yang diperoleh data mid semester peserta didik

kelas VA dan VB semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 sebagai berikut.
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Tabel 1. Data mid semester peserta didik kelas V SD Negeri 4 Metro Utara

Kelas KKM

Jumlah
Peserta
Didik

(Orang
)

Rata-
Rata
Nilai
Kelas

Tercapai Tidak Tercapai

Jumlah
Peserta
Didik

Presen
tase
(%)

Jumlah
Peserta
Didik

Presen
tase
(%)

VA
70

25 54,4 5 20 20 80
VB 25 64,4 10 40 15 60

(Sumber: Dokumentasi mid semester guru kelas V SD Negeri 4 Metro Utara)

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa peserta didik kelas V masih banyak

yang tidak mencapai KKM 70, kelas VA yaitu sebanyak 80% dengan jumlah

peserta didik yang mencapai 20 orang dan kelas VB sebanyak 60% dengan

jumlah 15 orang, dengan rata-rata hasil belajar kelas VA sebesar 54,4 dan VB

sebesar 64,4. Dapat dilihat masih banyak peserta didik belum mencapai

ketuntasan dalam belajar.

Peneliti menemukan permasalahan berupa pembelajaran yang dilaksanakan

oleh guru belum efektif dan belum memotivasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran. Terlihat banyak peserta didik yang belum sepenuhnya

berpartisipasi dalam pembelajaran. Guru terlalu sering menyampaikan materi

dengan metode ceramah. Aktivitas selama pembelajaran diketahui : (1) peserta

didik kurang memperhatikan ketika guru memberikan pelajaran di kelas. (2)

Keaktifan berinteraksi atau berdiskusi untuk memecahkan masalah antar -

peserta didik maupun dengan guru masih kurang. (3) Kurang aktifnya peserta

didik untuk membaca dan mengerjakan soal-soal latihan. (4) Keaktifan peserta

didik dalam mengomunikasikan hasil kerja kelompok masih kurang. Hal ini

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang bermakna dan

mengakibatkan peserta didik kurang tertarik sehingga menjadi pasif.

Permasalahan yang sering terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung
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yaitu kurangnya interaksi aktif dari peserta didik dengan guru. Peserta didik

lebih banyak mendengarkan ketika proses pembelajaran. Hal ini

mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan kurang memiliki semangat

bahkan mengantuk saat pelajaran berlangsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan suatu perbaikan dalam

proses pembelajaran agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Upaya

yang dapat dilakukan diantaranya dengan melakukan pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan yang dapat memicu peserta didik untuk aktif

mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan model

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana yang dapat mengoptimalkan

pemahaman peserta didik.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil

belajar adalah model cooperative learning tipe time token yang diharapkan

semua peserta didik mampu mengutarakan pendapatnya saat diskusi di kelas

dengan menggunakan ketepatan waktu, sehingga peserta didik yang awalnya

hanya pasif akan ikut aktif pada kegiatan pembelajaran melalui model ini.

Peserta didik juga mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi yang

dimiliki di dalam dirinya, sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan dan

tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Alasan penggunaan model cooperative learning tipe time token didasari dari

pendapat Huda (2014: 241) yang mengemukakan bahwa model cooperative

learning tipe time token memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu:

1) mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan
partisipasi,
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2) menghindari dominasi peserta didik yang pandai berbicara atau
yang tidak berbicara sama sekali,

3) membantu peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran,
4) melatih peserta didik untuk mengungkapkan pendapat,
5) menumbuhkan kebiasaan pada peserta didik untuk saling

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan memiliki sikap
keterbukaan terhadap kritik,

6) mengajarkan peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain,
7) mengajak peserta didik mencari solusi bersama terhadap

permasalahan yang dihadapi.

Huda (2015: 239) menegaskan bahwa dalam pembelajaran menggunakan

model ini guru berperan mengajak peserta didik mencari solusi bersama

terhadap permasalahan yang ditemui. Penggunaan model cooperative learning

tipe time token mengajak peserta didik untuk aktif berpikir kritis dalam

memecahkan masalah dan berani untuk mengemukakan pendapat sehingga

pembelajaran menjadi efektif dan mencapai tujuan dalam pembelajaran.

Pembelajaran ini dilakukan dengan cara berkelompok atau berdiskusi bersama-

sama dalam beberapa kelompok di dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning

Tipe Time Token terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar PKn Peserta Didik Kelas

V SD Negeri 4 Metro Utara ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga

peserta didik menjadi pasif dalam belajar.

2. Kurangnya aktivitas belajar peserta didik di kelas dalam pembelajaran



8

3. Hasil belajar peserta didik rendah dan belum tuntas karena belum

mencapai KKM 70.

4. Kurangnya interaksi aktif dari peserta didik dengan guru.

5. Guru belum maksimal melaksanakan model-model pembelajaran salah

satunya adalah model cooperative learning tipe time token.

6. Peserta didik kurang memperhatikan saat guru menjelaskan maupun saat

diperintahkan untuk mengerjakan tugas.

7. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam pembelajaran belum

efektif dan belum memotivasi peserta didik.

8. Peserta didik cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan

yang akan diteliti, yakni penerapan model pembelajaran cooperative learning

tipe time token terhadap aktivitas dan hasil belajar PKn kelas V SD Negeri 4

Metro Utara.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

yakni “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil

belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara tahun pelajaran 2017/2018?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model

pembelajaran cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil
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belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara tahun pelajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini bagi:

1. Peserta didik

Melalui penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe time

token terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik mampu

mengembangkan potensi diri dan dapat meningkatkan hasil belajar pada

mata pelajaran PKn di kelas V SD Negeri 4 Metro Utara

2. Guru

Guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi, menambah

wawasan, dan pengetahuan dalam menerapkan model pembelajaran

cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil belajar

PKn dengan tepat untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik agar

tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai serta meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PKn di kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

3. Sekolah

Memberikan sumbangan yang berguna dalam rangka meningkatkan

kualitas pendidikan melalui penerapan model pembelajaran cooperative

learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil belajar PKn kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara.

4. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan

wawasan serta dapat memotivasi dalam meningkatkan pengetahuan dan

penguasaan dalam menggunakan medel pembelajaran, sehingga diharapkan
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dapat tercipta guru yang profesional.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran cooperative

learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil belajar PKn kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara tahun pelajaran 2017/2018.

3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 4 Metro Utara.

4. Penelitian ini dilakukan di SDN 4 Metro Utara semester genap tahun

pelajaran 2017/2018.



II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model  pembelajaran adalah pembungkus proses pembelajaran yang di

dalamnya terdapat pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran.

Model pembelajaran dirancang dan disusun sebagai salah satu pendekatan

dalam rangka membentuk perubahan perilaku pada peserta didik. Hosnan

(2014: 337) menjelaskan model pembelajaran adalah kerangka konseptual

atau operasional yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam

merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Menurut

Suprijono (2009 : 65), model pembelajaran adalah pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun

tutorial. Adapun menurut Arends dalam Suprijono (2009 : 65), model

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk

didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran adalah seperangkat kegiatan prosedural yang

digunakan sebagai pedoman, tutorial seorang guru dalam menjalankan
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fungsinya dan alat pencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran juga

merupakan wadah dari serangkaian metode, pendekatan, dan teknik

pembelajaran yang dilakukan dengan prosedur yang sistematis sistematis

sebagai pedoman pembelajaran guna mencapai tujuan belajar tertentu

dengan menggunakan perangkat-perangkat pembelajaran sebagai alat

bantunya.

2. Model Cooperative Learning

a. Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu

satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Model

Cooperative learning atau model pembelajaran kooperatif merupakan

salah satu dari pembelajaran yang inovatif yang mengajarkan peserta

didik menjadi lebih baik dalam pembelajaran serta meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif. Model pembelajaran ini digunakan untuk

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta

didik (student centered).

Menurut Isjoni (2010 : 15) cooperative learning adalah suatu model

pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga

dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar. Menurut

Suprijono (2009 : 54) pembelajaran kooperatif adalah konsep yang

lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk

yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum
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pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana

guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan

bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta

didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya

menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Menurut Shoimin (2014 : 45) model pembelajaran cooperative learning

adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja

sama saling membantu mengonstruksi konsep dan menyelesaikan

persoalan. Menurut pengalaman agar kelompok kohesif (kompak

partisipasif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4-6 orang, heterogen

(kemampuan, gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta

tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. Dalam

menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan

membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum

selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan

pelajaran.

Lie dalam Isjoni (2010 : 16) menyebutkan cooperative learning dengan

istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dalam

tugas-tugas yang terstruktur. Cooperative learning berjalan kalau sudah

terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang didalamnya peserta didik

bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan

dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang

saja. Artz dan Newman dalam Huda (2014 : 32) mendefinisikan
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pembelajaran kooperatif sebagai small group working together as a

team to solve a problem, complete a task, or accomplish a common

goal yang diartikan sebagai kelompok kecil yang bekerja sama dalam

satu tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas,

atau mencapai satu tujuan bersama.

Berdasakan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model

cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan

pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik secara bersama-sama

atau dengan sistem belajar dan bekerja berkelompok. Model

cooperative learning terbentuk dalam kelompok-kelompok kecil dalam

mempelajari dan memecahkan masalah untuk mencapai tujuan bersama

yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik

dalam berpikir kreatif dan terarah.

b. Tujuan Model Cooperative Learning

Pelaksanaan model cooperative learning membutuhkan partisipasi dan

kerja sama dalam kelompok pembelajaran yang dapat meningkatkan

cara belajar peserta didik menuju lebih baik. Penerapan model

cooperative learning memiliki tujuan-tujuan yang harus dicapai. Dilihat

dari pengertian dan pelaksanaannya model pembelajaraan ini

diharapkan mampu membuat pembelajaran peserta didik menjadi lebih

aktif, berani mengemukakan pendapat, dan sikap saling menghargai

sesama peserta didik, serta mampu memotivasi peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran. Menurut Isjoni (2010 : 21) tujuan utama

dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning adalah agar
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peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-

temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan

kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya

dengan menyampaikan pendapat peserta didik secara berkelompok.

Ibrahim dalam Isjoni (2010 : 27) menjelaskan model cooperative

learning dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya ada tiga

tujuan, yaitu.

a. Hasil belajar akademik
Dalam model cooperative learning meskipun mencakup
beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didik
atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Di samping
mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar, model
cooperative learning dapat memberi keuntungan, baik pada
peserta didik kelompok bawah maupun kelompok atas.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model cooperative learning adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras,
budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya.

c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga model cooperative learning adalah
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama
dan kolaborasi..

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa penerapan model

cooperative learning memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan. Tujuan

tersebut di antaranya meningkatkan hasil belajar akademik, penerimaan

terhadap perbedaan individu dan pengembangan keterampilan sosial.

Sebagaimana harapan tersebut berupa agar peserta didik mampu

meningkatkan cara belajarnya menjadi lebih baik.

c. Macam-macam Model Cooperative Learning

Model pembelajaran merupakan hal penting untuk diterapkan oleh guru

dalam proses pembelajarannya. Model pembelajaran perlu dipahami
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guru agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam

meningkatkan hasil pembelajaran. Model pembelajaran cooperative

learning memiliki beberapa variasi model yang dapat diterapkan oleh

guru terhadap peserta didik. Isjoni (2010: 50) mengemukakan dalam

model cooperative learning terdapat beberapa variasi model yang dapat

diterapkan, yaitu: (a) Student Team Acievement Division, (b) Jigsaw, (c)

Group Investigation, (d) Group Resume, (e) Time Token, (f) Numbered

Head Together (NHT) dan lain-lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat banyak

variasi model pembelajaran cooperative learning yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran yang mampu menunjang pembelajaran

menjadi lebih baik. Setiap tipe atau jenis model pembelajaran tersebut

mempunyai cara yang berbeda-beda pelaksanaan dan penerapannya

dalam pembelajaran. Peneliti akan menggunakan pembelajaran

cooperative learning tipe time token dalam peneliian yang akan

dilakukan.

3. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Time Token

a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Time Token

Peneliti menggunakan model cooperative learning tipe time token untuk

diterapkan dalam penelitian, dikarenakan pada model cooperative

learning tipe time token menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor dan keterampilan sosial dalam proses belajar. Model ini

diperkenalkan oleh Arends pada tahun 1998. Model pembelajaran ini

merupakan struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan
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keterampilan sosial, selain itu juga menghindari peserta didik

mendominasi pembicaraan atau peserta didik diam sama sekali (Aqib,

2013 : 33).  Model pembelajaran ini mengajak peserta didik aktif

sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana

pembelajaran ini benar-benar mengajak peserta didik untuk aktif dan

belajar berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapatnya tanpa

merasa takut dan malu.

Strategi pembelajaran time token merupakan salah satu contoh kecil

dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah (Arends dalam

Huda, 2015: 239). Proses pembelajaran yang demokratis adalah proses

belajar yang menempatkan peserta didik sebagai subjek. Sepanjang

proses belajar, aktivitas peserta didik menjadi titik perhatian utama,

sehingga peserta didik selalu dilibatkan secara aktif. Guru berperan

mengajak peserta didik mencari solusi bersama terhadap permasalahan

yang ditemui.

Menurut Eliyana dalam Shoimin (2014 : 216) time token adalah salah

satu tipe pembelajaran kooperatif. Peserta didik dibentuk ke dalam

kelompok belajar yang dalam pembelajaran ini mengajarkan

keterampilan sosial untuk menghindari peserta didik mendominasi

pembicaraan atau menghindarkan peserta didik diam sama sekali.

dalam berdiskusi. Guru memberikan pembelajaran dan memastikan

semua anggota kelompok telah menguasai materi pembelajaran yang

diberikan. Kemudian peserta didik melaksanakan tes atas materi yang

diberikan dan peserta didik harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan
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peserta didik lainnya.

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa

cooperative learning tipe time token merupakan salah satu bentuk

pembelajaran demokratis di mana peserta didik diberikan kesempatan

yang sama untuk berbicara mengemukakan pendapatnya, sehingga

semua peserta didik aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran

cooperative learning tipe time token bertujuan untuk mengembangkan

keterampilan sosial peserta didik, keterampilan sosial ini dapat berupa

berkomunikasi, menyatakan pendapat, dan belajar menghargai.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Tipe Time Token

Model pembelajaran time token memberikan kesempatan kepada peserta

didik dalam diskusi agar mendapatkan kesempatan untuk memberikan

kontribusi dalam menyampaikan pendapat peserta didik masing-masing

dan mendengarkan pandangan serta pemikiran orang lain. Model ini

mengajarkan peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran

dan tidak ada yang mendominasi pembicaraan dengan teman, sehingga

proses pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik itu sendiri.

Menurut Usman (2007 : 103) pembelajaran dengan keterampilan sosial dan

partisipasi memungkinkan peserta didik belajar lebih aktif, memberikan

rasa tanggung jawab yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan

sifat kepemimpinan pada peserta didik serta dapat memenuhi kebutuhan

peserta didik secara optimal. Dengan terpenuhinya kebutuhan peserta didik

secara optimal, peserta didik akan belajar lebih menyenangkan dan teman

sebaya dalam kelompok akan mendorong individu-individu untuk maju.
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Nurfaih (2007) mengemukakan bahwa pembelajaran ini memiliki ciri-ciri

sebagai berikut.

a Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif
untuk menuntaskan materi belajarnya.

b Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki
kemampuan sedang, tinggi, dan rendah.

c Membagi tugas dan tanggung jawab bersama.
d Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang

individu.
e Pemberian kupon bicara pada peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa

pembelajaran menggunakan tipe time token mengarah ke pembelajaran

kelompok yang menuntut para peserta didik untuk bekerja sama

menuntaskan atau menyelesaikan pembelajaran yang diberikan.

Pembelajaran menggunakan tipe time token ini memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk turut ambil bagian dalam setiap

proses pembelajaran. Mulai dari berpendapat dan menanggapi pendapat

orang lain atau peserta didik lainnya.

c. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Tipe Time

Token

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran tipe

time token ini adalah sebagai berikut (Kurniasih dan Sani, 2015 : 108-

109) :

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai .
b. Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal
c. Guru memberikan tugas pada peserta didik.
d. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik

per kupon pada setiap peserta didik.
e. Guru meminta peserta didik menyerahkan kupon terlebih dahulu

sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil
berbicara satu kupon. Peserta didik dapat tampil lagi setelah
bergiliran dengan peserta didik lainnya. Peserta didik yang telah
habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Peserta didik yang masih
memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis.

f. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan.
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g. Setelah selesai semua, guru membuat kesimpulan bersama-sama
peserta didik dan setelah itu menutup pelajaran.

Menurut Aqib (2013 : 33) langkah-langkah pembelajaran menggunakan

model pembelajaran tipe time token adalah sebagai berikut.

a. Kondisikan peserta didik untuk melaksanakan diskusi
(cooperative learning).

b. Tiap peserta didik diberi kupon berbicara dengan waktu ± 30
detik. Tiap peserta didik diberi sejumlah nilai sesuai waktu
keadaan.

c. Jika telah selesai bicara, kupon yang dipegang peserta didik
diserahkan. Setiap berbicara satu kupon.

d. Peserta didik yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi.
Peserta didik yang masih memegang kupon harus bicara sampai
kuponnya habis.

Menurut Shoimin (2014 : 216)

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
b. Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi
c. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.
d. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik

per kupon pada setiap peserta didik.
e. Guru meminta peserta didik menyerahkan kupon terlebih dahulu

sebelum berbicara atau memberi komentar. Peserta didik dapat
tampil lagi setelah bergiliran dengan peserta didik lainnya. Peserta
didik yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Peserta
didik yang masih memegang kupon harus bicara.

f. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap
peserta didik.

Berdasarkan teori di atas dapat peneliti simpulkan bahwa peneliti akan

menggunakan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran tipe time

token menurut Kurniasih dan Sani. Peneliti memilih model pebelajaran tipe

time token tersebut karena dipandang lebih detail dan kreatif untuk

mengajarkan keterampilan sosial kepada peserta didik sehingga aktif dalam

pembelajaran.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Time Token

Pelaksanaan model pembelajaran tipe time token memiliki kelebihan dan

kekurangan. Huda (2014: 241) menjelaskan kelebihan time token arends
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sebagai berikut:

1. Kelebihan
a. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan

partisipasi.
b. Menghindari dominasi peserta didik yang pandai berbicara

atau yang tidak berbicara sama sekali.
c. Membantu peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
d. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

berkomunikasi (aspek berbicara).
e. Melatih peserta didik untuk mengungkapkan pendapat.
f. Menumbuhkan kebiasaan pada peserta didik untuk saling

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan memiliki
sikap keterbukaan terhadap kritik.

g. Mengajarkan peserta didik untuk menghargai pendapat.
h. Mengajak peserta didik mencari solusi bersama terhadap

permasalahan yang dihadapi.
i. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

2. Kekurangan
a. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.
b. Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah peserta

didiknya banyak.
c. Memerlukan waktu untuk persiapan.
d. Kecenderungan untuk sedikit menekan peserta didik yang

pasif dan membiarkan peserta didik yang aktif untuk tidak
berpartisipasi lebih banyak di kelas.

Shoimin (2014 : 217-218) mengemukakan kelebihan dan kekurangan

pembelajaran dengan tipe time token di antaranya yaitu :

1. Kelebihan :
a. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan

partisipasi.
b. Peserta didik tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama

sekali.
c. Peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
d. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi

(aspek berbicara)
e. Melatih peserta didik mengungkapkan pendapatnya.
f. Menumbuhkan kebiasaan pada peserta didik untuk saling

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan
keterbukaan terhadap kritik.

g. Mengajarkan peserta didik untuk menghargai pendapat orang
lain.

h. Guru dapat berperan untuk mengajak peserta didik mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui.

i. Tidak memerlukam banyak media pembelajaran.
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2. Kekurangan :
a. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.
b. Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah peserta didiknya

banyak.
c. Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses

pembelajaran karena semua peserta didik harus berbicara satu
per satu sesuai jumlah kupon yang dimilikiya.

d. Peserta didik yang aktif tidak bisa mendominasi dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa

model cooperative learning tipe time token memiliki kelebihan dan

kekurangan dalam pelaksanaan atau penerapannya. Namun, kelebihan dan

kekurangan tersebut hendaknya menjadi referensi untuk penekanan-

penekanan terhadap hal-hal yang positif. Meminimalisir kekurangan dalam

pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan oleh

pendidik kepada peserta didik berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan

mencapai tujuan pendidikan yang akan dicapai.

4. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal yang sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap

individu. Setiap individu sangat memerlukan proses belajar untuk

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan menjadi lebih

baik. Proses belajar tidak bias dijauhkan dari diri individu itu sendiri.

Banyak teori yang mengkaji tentang belajar salah satunya menurut

Gagne dalam Susanto (2014 : 1) belajar dapat didefinisikan sebagai

suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai

akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang

tidak dapat dipisahkan satu sama lain di mana terjadi interaksi antara
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guru dengan peserta didik.

Morgan dalam Suprijono (2009 : 3) mengemukakan bahwa belajar

adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari

pengalaman. Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam

praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang

berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan

peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya. Peserta didik

sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yang telah

dipelajarinya. Menurut Anitah (2008 : 25) belajar merupakan suatu

proses yang kompleks, berlagsung secara terus menerus, dan

melibatkan berbagai lingkungan yang dibutuhkannya. Belajar itu suatu

proses mereaksi, mengalami, berbuat dan bekerja yang menghasilkan

kemampuan yang utuh. Belajar merupakan suatu proses yang terarah

kepada pencapaian tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa uraian para ahli di atas, maka dapat peneliti

simpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku pada

individu atau tingkah laku individu yang berlangsung secara terus

menerus dan terarah sebagai pengalaman individu itu sendiri. Belajar

melibatkan hal yang berasal dari berbagai lingkungan yang dibutuhkan

dalam mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ditetapkan.

b. Teori Belajar

Teori belajar merupakan suatu konsep belajar yang bersifat teoritis dan

telah teruji kebenarannya. Cahyo (2013: 20) mengemukakan bahwa
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teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-konsep dan prinsip-prinsip

belajar yang bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya. Teori belajar

yang sering digunakan dalam pendidikan adalah teori behavioristik,

kognitif, dan konstruktivistik. Berikut ini adalah penjelasan dari

masing-masing teori tersebut.

a. Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme merupakan suatu studi yang mengkaji tentang

perilaku manusia. Teori belajar behaviorisme memandang belajar

sebagai perubahan tingkah laku hasil interaksi antara stimulus dan

respon, yaitu proses manusia untuk memberikan respon tertentu

berdasarkan stimulus yang datang dari luar. Torndike dalam

Cahyo (2013: 27) menyatakan bahwa belajar merupakan peristiwa

terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang

disebut stimulus (S) dengan respon (R) yang diberikan atas

stimulus tersebut.

Hamalik (2008: 39) mengungkapkan bahwa dalam teori

behaviorisme, belajar ditafsirkan sebagai latihan-latihan

pembentukan hubungan antara stimulus dan respon. Dengan

memberikan stimulus maka peserta didik akan merespon.

Hubungan antara stimulus dan respon ini yang akan menimbulkan

kebiasaan dalam belajar.

b. Teori Belajar Kognitif

Teori kognitif memandang bahwa tingkah laku, perilaku dan

kegiatan setiap orang yang dipengaruhi oleh tingkat

perkembangan dan pemahaman atas dirinya sendiri dan
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lingkungannya. Seperti yang dikemukakan oleh Winataputra

(2008: 34) bahwa teori belajar kognitif menjelaskan bagaimana

seseorang mencapai pemahaman atas dirinya dan lingkungannya

lalu menafsirkan bahwa diri dan  lingkungan  psikologisnya

merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan.

Prinsip-prinsip dasar teori belajar kognitif dalam Winataputra

(2008: 3.9) dapat dirumuskan sebagai berikut.

1) Belajar merupakan peristiwa mental yang berhubungan
dengan berpikir, perhatian, persepsi, pemecahan masalah, dan
kesadaran.

2) Sehubungan dengan pembelajaran, teori belajar perilaku dan
kognitif pada akhirnya sepakat bahwa guru harus
memperhatikan perilaku peserta didik yang tampak, seperti
penyelesaian tugas rumah, hasil tes, di samping itu juga harus
memperhatikan faktor manusia dan lingkungan
psikologisnya.

3) Ahli kognitif percaya bahwa kemampuan berpikir setiap
orang tidak sama dan tidak tetap dari waktu ke waktu, karena
setiap kemampuan berpikir setiap orang diciptakan berbeda.

c. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme memandang belajar sebagai proses

membangun dan mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan

pengaitan pengetahuan yang dimiliki dengan pengalaman yang

didapat saat belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat

Cahyo (2013: 34) bahwa belajar menurut konstruktivistik adalah

suatu proses mengasimilasi dan mengaitkan pengalaman atau

pelajaran yang dipelajari dengan pengertian yang sudah

dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan.

Hakikat pembelajaran konstruktivistik, sebagaimana diungkapkan

oleh Brooks J.G. & Brooks M.G. dalam Cahyo (2013: 30) bahwa
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pengetahuan adalah non-objektif, bersifat temporer, selalu

berubah, dan tidak menentu. Belajar dilihat sebagai penyusunan

pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaboratif, dan

refleksi serta interpretasi.

Berdasarkan penjelasan teori di atas, maka dapat diketahui bahwa

pandangan tentang belajar terus berubah dari waktu ke waktu.

Teori yang sesuai dengan model cooperative learning tipe time

token berdasarkan penjelasan di atas adalah teori konstruktivistik.

Teori belajar kontruktivistik menuntut peserta didik untuk dapat

membangun pengetahuannya sendiri dan guru sebagai fasilitator.

Guru bertugas memberikan pengetahuan yang dibutuhkan peserta

didik sekaligus membangun pengetahuannya dari proses

pembelajaran yang dilaksanakan.

c. Prinsip dan Tujuan Belajar

Prinsip belajar adalah petunjuk atau cara yang perlu diikuti untuk

melakukan kegiatan belajar. Peserta didik akan berhasil dalam

belajarnya jika memperhatikan prinsip-prinsip belajar. Menurut Sutikno

(2013 : 7) prinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut.

a. Belajar perlu memiliki pengalaman dasar.
b. Belajar harus bertujuan yang jelas dan terarah.
c. Belajar memerlukan situasi yang problematis.
d. Belajar harus memiliki tekat dan kemauan yang keras dan

tidak mudah putus asa.
e. Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan.
f. Belajar memerlukan latihan.
g. Belajar memerlukan metode yang tepat.
h. Belajar memerlukan waktu dan tempat yang tepat.
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Berikut merupakan prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono (2009 : 4-

5).

1. Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku
sebagai hasil belajar.

2. Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

3. Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada
dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, didapatkan bahwa terdapat

beberapa prinsip-prinsip belajar yang harus diperhatikan untuk

menciptakan dan meningkatkan keberhasilan dalam belajar. Adapun

tujuan belajar dilihat sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar

sebagaimana yang tertera pada Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut Suprijono (2009 : 5) tujuan belajar yang eksplisit diusahakan

untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan

instructional effect, yang biasa berbentuk pengetahuan dan

keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai

tujuan belajar instruksional lazim disebut nurturant effect. Bentuknya

berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka,

demokratis, menerima orang lain dan sebagainya. Tujuan ini merupakan

konsekuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (live in) suatu

sistem lingkungan belajar tertentu.
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Berdasarkan uraian berbagai pengertian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah untuk  mewujudkan suasana

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat

mengembangkan potensi diri dan menghidupkan atau menciptakan

suatu sistem dalam lingkungannya, baik dalam masyarakat, bangsa dan

Negara. Belajar yang baik adalah belajar yang bermakna dengan

mengalami sendiri suatu kejadian atau pengalaman tersebut

d. Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun

2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang

diberikan pendidik agar terjadi proses memperoleh ilmu dan

pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan

sikap dan keyakinan pada peserta didik. Menurut Susanto (2014 : 18-

19) pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih

dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara instruksional

dilakukan oleh guru.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

adalah ringkasan perpaduan atau keterkaitan dari kata belajar dan

mengajar dan interaksi antara guru dan peserta didik agar proses

memperoleh pengetahuan dan tujuan pembelajaran tercapai, dengan

kata lain bahwa pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar
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dan mengajar, proses belajar mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.

5. Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009 : 5) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan,

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apreasi dan

keterampilan.Merujuk pada pendapat Gagne dalam Suprijono (2009 : 5-6),

Hasil belajar berupa informasi verbal (kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk lisan maupun tertulis), keterampilan
intelektual (kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang),
strategi kognitif (kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri), keterampilan motorik (kemampuan
melakukan serangkaian gerakan jasmani dalam urusan dan
koordinasi) dan sikap (kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Bloom dalam Suprijono (2009 : 6) mengemukakan bahwa hasil belajar

mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik.

a Ranah kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan

pengetahuan. Kunandar (2014: 165) mengemukakan bahwa ranah

kompetensi kognitif merupakan hasil belajar yang menunjukkan

pencapaian atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan.

Ranah kognitif terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua

aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b Ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan

perasaan, sikap atau prilaku dan emosi. Kunandar (2014: 104)

mengemukakan bahwa ranah afektif berhubungan dengan minat dan



30

sikap peserta didik yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerja sama,

disiplin, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan

kemampuan mengendalikan diri. Poerwanti (2008: 122)

mengemukakan bahwa ranah afektif adalah ranah yang berkaitan

dengan pengembangan perasaan, sikap, dan emosi.

c Ranah psikomotor

Ranah psikomotor sebagai ranah yang berkaitan dengan kegiatan-

kegiatan atau keterampilan motorik peserta didik. Kunandar (2014:

255) mengemukakan bahwa ranah psikomotor adalah ranah yang

berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Selanjutnya

Poerwanti (2008: 122) mendefinisikan ranah psikomotor sebagai

ranah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan atau keterampilan

motorik peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah hasil interaksi dari tindak kegiatan pembelajaran yang

diikuti meliputi setiap aspek baik aspek kognitif, afektif maupun

psikomotor. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh peserta

didik selama mengikuti proses pembelajaran yang berupa kemampuan

yang dimiliki setelah menerima pengalaman belajarnya.

6. Aktivitas Belajar

Peserta didik memiliki berbagai kemampuan dalam proses pembelajaran.

Terdapat banyak hal yang menunjang peserta didik dalam kegiatan di kelas

baik di dalam maupun diluar kelas. Proses pembelajaran tidak lepas dari
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berbagai kegiatan atau aktivitas yang peserta didik lakukan didalam kelas

yang menjadikan peserta aktif. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang

bersifat fisik maupun mental peserta didik dalam proses pembelajaran

yang berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Trinandita dalam

Mulyasa (2008:1) menyatakan bahwa hal yang paling mendasar yang

dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan peserta didik.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan menyebabkan

interaksi yang tinggi antara guru dengan peserta didik atau pun peserta

didik dengan peserta didik. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas

menjadi segar dan kondusif, dimana peserta didik dapat melibatkan

kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas belajar yang timbul dari

peserta didik akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan

keterampilan yang mengarah pada peningkatan prestasi.

Menurut Hamalik (2008: 171) aktivitas belajar adalah aktivitas yang

bersifat fisik maupun mental. Pengajaran yang efektif adalah pengajaran

yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas

sendiri. Menurut Kunandar (2010: 277) menyatakan aktivitas belajar

adalah keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perbuatan,

dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang dari kegiatan

belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, yang dimaksud dengan aktivitas belajar

adalah suatu kegiatan yang dilakukan peserta didik terhadap suatu objek

yang akan menghasilkan pengalaman yang berkesan dan pembelajarannya

menjadi bermakna. Peserta didik terlibat dalam pembelajaran baik sikap,
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pikiran, dan perbuatan.

a. Jenis-jenis Aktivitas

Menurut Sardiman (2006: 100), aktivitas belajar meliputi aktivitas

yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua

aktivitas tersebut harus selalu berkait. Aktivitas belajar siswa sangat

kompleks. Paul B. Diedrich (Sardiman, 2006: 101), menyatakan bahwa

kegiatan siswa digolongkan sebagai berikut:

1) Visual activities, diantaranya meliputi membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, dan mengeluarkan pendapat

3) Listening activities, seperti misalnya mendengarkan
percakapan, diskusi dan pidato.

4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan
dan menyalin.

5) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak;

6) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, dan menganalisis.

7) Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
gugup.

b. Indikator Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar PKn siswa dapat dilihat berdasarkan indikator yang

menunjukkan adanya proses kegiatan aktivitas belajar. Menurut

Arikunto (2013 : 7) indikator aktivitas dalam kegiatan pembelajaran di

kelas antara lain:

1) Memperhatikan penjelasan guru.
2) Mengamati media yang disediakan guru.
3) Mengajukan pertanyaan.
4) Menjawab pertanyaan dari guru.
5) Mengemukakan pendapat.
6) Aktif mengikuti diskusi kelompok.
7) Mengerjakan tugas yang diberikan guru.
8) Antusias dalam mengikuti semua tahapan pembelajaran.
9) Semangat dalam mengikuti presentasi.
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10) Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.

7. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

a. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Tujuan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan

peserta didik menjadi warga negara yang baik. Menurut Dwiyatmi

(2012 : 5-6) hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah.

Untuk membekali dan memantapkan dengan pengetahuan dan
kemampuan dasar hubungan warga negara Indonesia yang
Pancasila dengan negara dan sesama warga negara. Dengan
kemampuan dasar tersebut diharapkan mampu menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, memiliki
kepribadian yang mantap, berpikir kritis, bersikap rasional, etis,
estetis, dan dinamis, berpandangan luas, bersikap demokratis
dan berkeadaban.

Susanto (2014 : 224) mengemukakan bahwa mata pelajaran PKn

merupakan suatu mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk

manusia Indonesia seutuhnya yang berlandaskan pada Pancasila,

undang-undang, dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat masih

belum maksimal disampaikan kepada peserta didik. PKn merupakan

sebuah ketentuan bagi sebuah bangsa sebab dilakukan oleh semua

bangsa baik yang sudah maju maupun berkembang.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut maka dapat peneliti simpulkan

bahwa hakikat dari Pendidikan Kewarganegaraan adalah membekali

pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara yang

berlandaskan Pancasila, undang-undang, dan norma yang berlaku di

masyarakat. Melalui PKn diharapkan agar mampu menerapkan nilai-

nilai dan norma-norma yang ada dalam kehidupan sehari-hari baik di

lingkungan masyarakat maupun lingkungan negara.
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b. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang

digunakan sebagai wadah untuk mengembangkan dan melestarikan

nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia

(Susanto, 2014 :225). Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat

diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan peserta didik sehari-hari.

Azra dalam Susanto (2014 : 226) menjelaskan bahwa pendidikan

kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji dan membahas

tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of

law, HAM, hak dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi.

Menurut Zamroni dalam Susanto (2014 : 226) pendidikan

Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk

mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak

demokratis. Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi

yang bertujuan untuk mendidik generasi muda menjadi warga negara

yang demokratis dan partisipatif melalui suatu pendidikan yang

dialogial. Menurut tim ICCE UIN Jakarta, Pendidikan

Kewarganegaraan adalah suatu proses yang dilakukan oleh lembaga

pendidikan di mana seseorang mempelajari orientasi, sikap, dan

perilaku politik  sehingga yang bersangkutan memiliki political,

knowledge, awareness, attitude, political efficacy, dan political

participation, serta kemampuan mengambil keputusan politik secara

rasional.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan pemahaman

dasar tentang pemerintahan, tata cara demokrasi, tentang kepedulian,

sikap, pengetahuan politik yang mampu mengambil keputusan politik

secara rasional. Pendidikan kewarganegaraan sebagai wadah atau

tempat mengembangkan dan melestarikan nilai dan moral yang

diharapkan dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

c. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Cahyo (2013 : 111) mengemukakan bahwa karakteristik Pendidikan

Kewarganegaraan dengan paradigma baru, yaitu bahwa pendidikan

kewarganegaraan merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program

pendidikan di sekolah dan diterima sebagai wahana utama serta esensi

pendidikan demokrasi di Indonesia. Melalui mata pelajaran PKn

menuntut lahirnya warga negara dan warga masyarakat yang Pancasila,

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang

mengetahui dan memahami dengan baik hak dan kewajibannya.

Adapun PKn juga mengemban misi sebagai pendidikan nilai yang

berupa nilai-nilai filosofis dan nilai-nilai UUD 1945. PKn di sisi lain

adalah pendidikan politik demokrasi dalam rangka membentuk warga

negara yang kritis, partisipatif, dan bertanggung jawab bagi negara.

Karakteristik PKn juga dapat dilihat dari metode yang digunakan dalam

pembelajarannya seperti Cooperative Learning, Discovery, Inquiry,

Problem Solving, serta kontekstual.
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

karakteristik PKn  adalah suatu bidang kajian mata pelajaran yang

menjadi wahana serta esensi pendidikan demokrasi yang menuntut

warga negara Indonesia untuk menjadi warga yang berlandaskan

Pancasila, beriman dan bertakwa, serta bertanggung jawab agar

terbentuk warga negara yang kritis dan partisipatif. PKn merupakan

mata pelajaran yang berkaitan erat dengan pendidikan afektif yang

berpengetahuan bela negara. PKn juga dikatakan sebagai pendidikan

awal bela negara, idiologi Pancasila dan UUD 1945, naturalisasi, dan

pemerolehan status warga negara.

d. Tujuan Pembelajaran PKn

Tujuan pembelajaran PKn adalah untuk membentuk karakteristik warga

negara yang baik. Menurut Mulyasa dalam Susanto (2014 : 231) tujuan

mata pelajaran PKn adalah untuk menjadikan peserta didik agar.

a. Mampu berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya.

b. Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif
dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas
dalam semua kegiatan.

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga
mampu hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu
berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dengan baik.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: 49), tujuan

pembelajaran PKn adalah untuk membekali peserta didik dengan

kompetensi sebagai berikut, antara lain.

a berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan,

b berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, bertindak
secara sadar dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
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c berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk
diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain,

d berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia
secara langsung dengan memanfaatkan teknologi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran PKn adalah untuk menjadikan warga negara yang baik,

yaitu warga negara yang memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban

yang dimilikinya. Dengan demikian maka diharapkan nantinya para

peserta didik dapat menjadi warga negara yang terampil, cerdas dan

mampu mengikuti kemajuan modern.

e. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD

Pembelajaran PKn di SD dimaksudkan sebagai suatu proses belajar

mengajar dalam membantu peserta didik agar belajar dengan baik dan

membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter

bangsa yang diharapkan mengarah pada penciptaan suatu masyarakat

yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma yang

berlaku dimasyarakat. Susanto (2014: 233) menyatakan bahwa tujuan

pembelajaran PKn ini adalah peserta didik dapat memahami dan

melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, jujur, dan demokratis

secara ikhlas sebagai warga negara terdidik dan bertanggung jawab.

Menurut Ruminiati (2007: 26) tujuan PKn di SD adalah untuk

menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu,

mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Kelak peserta didik

diharapkan dapat menjadi bangsa  yang terampil dan cerdas, dan

bersikap baik, serta mampu mengikuti kemajuan teknologi. Diperlukan
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upaya menemukan model pembelajaran yang dapat memecahkan

maslah pembelajaran. PKn di sekolah dasar memberikan pelajaran

kepada peserta didik untuk memahami  dan membiasakan dirinya dalam

kehidupan di sekolah maupun di luar sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

PKn di sekolah dasar adalah suatu proses pembelajaran yang

menekankan pada pengamalan dan pembiasaan dalam kehidupan

sehari-hari untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dan

membentuk karakter bangsa menjadi manusia Indonesia seutuhnya

yang berlandaskan Pancasila, UUD, dan norma yang berlaku

dimasyarakat serta memiliki tujuan untuk membentuk dan

mempersiapkan generasi muda yang cinta kepada bangsa dan negara

dan melatih peserta didik sejak dini dalam memahami serta

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai warga negara

Indonesia.

8. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang menunjang penelitian ini adalah diperkuat dengan adanya

hasil beberapa penelitian berikut ini.

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jumayah (2014) dalam skripsinya

yang berjudul “Penggunaan Teknik Time Token terhadap Hasil Belajar

IPS Peserta didik Kelas V SD’’ Tahun Pelajaran 2014/2015. Jumayah

menyimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan hasil belajar peserta

didik yang diajar menggunakan model pembelajaran time token arends

dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
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konvensional ditinjau dari nilai posttest peserta didik dengan uji

Independent Sample T-Test sig. (2-tailed) = 0,022 < 0,05 atau t hitung >

t tabel = 2,027 > 2,018, maka Ha diterima. Dari perhitungan effect size,

diperoleh sebesar 0.95 (kriteria tinggi).

Penelitian Jumayah memiliki kesamaan dan perbedaan terhadap

penelitian peneliti. Kesamaannya yaitu pada penggunaan model

pembelajaran dan subjek penelitian. Penelitian Jumayah dan peneliti

menggunakan model pembelajaran tipe time token dan subjek penelitian

yaitu pada siswa kelas V. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran

dan setting penelitian. Peneliti menggunakan mata pelajaran PKn,

sedangkan pada penelitian Jumayah menggunakan mata pelajaran IPS.

Peneliti menggunakan SD Negeri 4 Metro Utara sebagai tempat

penelitian, dan waktu penelitian pada semester genap tahun pelajaran

2017/2018, sedangkan pada penelitian Jumayah menggunakan SD N 7

Sungai Pinyuh dan waktu penelitian pada tahun pelajaran 2014/2015.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Ma’ab (2014) dalam skripsinya

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Time Token

Arends terhadap Hasil Belajar PKn Peserta didik Kelas IV SDN

Pisangan Ciputat Tanggerang Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015.”

Husnul Ma’ab menyimpulkan bahwa hasil penelitian menggunakan uji-

t didapat bahwa thitung> ttabel (2,558 > 2,004) pada taraf signifikansi 0,05.

Penelitian Husnul Ma’ab memiliki kesamaan dan perbedaan terhadap

penelitian peneliti. Kesamaannya yaitu pada penggunaan model

pembelajaran. Peneliti menggunakan model pembelajaran tipe time
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token. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, mata pelajaran dan

setting penelitian. Peneliti menggunakan subjek penelitian pada kelas

V, sedangkan pada penelitian Husnul Ma’ab menggunakan subjek

penelitian pada kelas IV. Peneliti menggunakan mata pelajaran PKn,

sedangkan pada penelitian Husnul Ma’ab menggunakan mata pelajaran

IPS. Peneliti menggunakan SD Negeri 4 Metro Utara sebagai tempat

penelitian dan waktu penelitian pada semester genap tahun pelajaran

2017/2018, sedangkan pada penelitian Husnul Ma’ab  menggunakan

setting penelitian tempat di SD Negeri 03 Pisangan Ciputat Tanggerang

Selatan dan waktu penelitian pada tahun pelajaran 2014/2015.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan untuk membantu peneliti memusatkan hubungan

antar variabel yang telah dipilih dalam penelitiannya. Sugiyono (2010 : 91)

mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah yang penting.

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran

yang interaktif dan maksimal, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

peserta didik. Peneliti berpikir bahwa pembelajaran yang menggunakan model

time token peserta didik lebih mudah memahami konsep, materi yang

disampaikan guru sehingga aktivitas dan hasil belajar peserta didik dapat

tercapai secara maksimal. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan,

diperoleh data bahwa aktivitas dan hasil belajar peserta didik masih rendah

khususnya pada mata pelajaran PKn. Permasalahan tersebut khusus rendahnya
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aktivitas dan hasil belajar peserta didik memerlukan suatu perbaikan dalam

proses pembelajaran di dalam kelas agar aktivitas dan hasil belajar peserta

didik dapat meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan mengubah model

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana dan mendukung pengoptimalan

pemahaman peserta didik.

Peneliti tertarik untuk menggunakan model cooperative learning tipe time

token. Model ini dirasa tepat terhadap permasalahan yang peneliti temui dari

hasil pengamatan yang telah dilakukan. Penerapan model ini guru

menggunakan tiket berbicara yang dibagikan kepada pesera didik dimana

peserta didik diminta untuk aktif berbicara dan tidak ada peserta didik yang

diam atau pasif sehingga seluruh peserta didik memiliki kesempatan untuk

mengembangkan kemampuannya. Sintaks dari metode pembelajaran

cooperative learning tipe time token ini yaitu peserta didik bekerja sama dan

saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara

bertukar pikiran dan pendapat. Mendapatkan pemerataan kesempatan dalam

mengeluarkan pendapat, sehingga masing-masing anggota kelompok dapat

menghargai pendapat temannya yang lain dan tidak terjadi peranan yang

dominan dalam satu kelompok.

Berdasarkan kajian yang relevan, model cooperative learning tipe time token

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hubungan antarvariabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.
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Gambar. 1 Kerangka pikir penelitian

Keterangan:
X = Model cooperative learning tipe time token
Y1 = Aktivitas belajar PKn peserta didik
Y2 = Hasil Belajar PKn peserta didik

= Pengaruh

Berdasarkan gambar 1 alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa model

cooperative learning tipe time token yang dilakukan saat proses pembelajaran

berlangsung dapat membuat peserta didik lebih mudah menguasai dan

menghayati materi pelajaran. Dengan metode pembelajaran yang telah

ditentukan diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk dapat mengerti

dan memahami materi yang diajarkan oleh guru, serta dapat menarik minat dan

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung.

C. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang

signifikan pada penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe time

token terhadap aktivitas dan hasil belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro

Utara tahun pelajaran 2017/2018.”

Y1

Y2

X



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini

adalah penelitian yang bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab akibat dari

satu atau lebih variabel. Metode penelitian eksperimen adalah metode

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan Campbell dan Stanley dalam

Yusuf (2014: 77) menyatakan penelitian eksperimental merupakan suatu

bentuk penelitian dimana variabel dimanipulasi sehingga dapat dipastikan

pengaruh dan efek variabel tersebut terhadap variabel lain yang diobservasi.

Sanjaya (2014: 105) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau

perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.

Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran cooperative learning

tipe time token (X) terhadap aktivitas belajar (Y1) dan hasil belajar PKn peserta

didik (Y2). Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group

design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa

penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe time token sedangkan

kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak

mendapat perlakuan.
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Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih

secara random. Menurut Sugiyono (2010:116) bahwa non-equivalent control

group design digambarkan sebagai berikut:

O1 X O2

O3 O4

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan: O1= nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X = perlakuan model pembelajaran cooperative learning tipe

time token
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

B. Prosedur Penelitian

Sintak atau prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

2. Memberikan pretest pada kedua kelompok.

3. Melakukan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model

cooperative learning tipe time token.

4. Melakukan pengamatan aktivitas terhadap peserta didik

5. Melakukan perlakuan pada kelas kontrol dengan menerapkan metode

konvensional.

6. Melakukan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

7. Cari rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, antara pretest

dan posttest.

8. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah kelima,

sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model cooperative
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learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil belajar mata

pelajaran PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

C. Setting Penelitian

1. Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 4 Metro Utara yang

bertempat di Jalan Dr. Sutomo, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Metro

Utara, Kota Metro.

2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2017/2018, selama 7 bulan terhitung dari bulan November 2017 sampai

dengan Mei 2018.

3. Subjek

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 4

Metro Utara, Kota Metro.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2010: 60). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel penelitian yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel independen atau variabel bebas. Variabel bebas adalah

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
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perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,

2010: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran

cooperative learning tipe time token (Y).

2. Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah aktivitas belajar (X1) hasil belajar PKn peserta didik

(X2).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Penjelasan mengenai variabel-variabel yang

dipilih dalam penelitian, akan diberikan definisi operasional variabel

penelitian sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Time Token

Model pembelajaran cooperative learning tipe time token adalah model

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada keaktifan peserta didik

dalam berbicara dan mengungkapkan pendapat. Proses penggunaan

model pembelajaran ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran

demokratis di mana peserta didik diberikan kesempatan yang sama untuk

berbicara mengemukakan pendapatnya, sehingga semua peserta didik

aktif dalam pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan sosial

peserta didik, keterampilan sosial ini dapat berupa berkomunikasi,

menyatakan pendapat, dan belajar menghargai. Peserta didik dibagi

ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama dalam diskusi
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untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran,

kemudian peserta didik diperkenankan untuk mengungkapkan pendapat

atau jawaban kelompok mereka. Peserta didik juga dapat mendengarkan

pendapat atau pemikiran yang disampaikan oleh peserta didik lainnya,

sehingga semua peserta didik ikut berpartisipasi dalam pembelajaran.

2. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang

dilakukan peserta didik terhadap suatu objek yang menghasilkan

pengalaman yang berkesan dan pembelajarannya menjadi bermakna.

Peserta didik terlibat dalam pembelajaran baik sikap, pikiran, dan

perbuatan. Aktivitas belajar adalah kegiatan peserta didik dalam proses

belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Adapun kegitan

fisik berupa keterampilan-keterampilan dasar, sedangkan kegiatan psikis

berupa keterampilan terintegrasi.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai peserta didik

pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah proses pembelajaran.

Hasil belajar adalah hasil interaksi dari tindak kegiatan pembelajaran

yang diikuti meliputi setiap aspek baik aspek kognitif, afektif maupun

psikomotor, namun peneliti hanya fokus menilai pada indikator hasil

belajar ranah kognitif. Nilai yang diperoleh peserta didik pada ranah

kognitif dilakukan setelah mengikuti tes pada akhir pembelajaran.



48

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam

suatu ruang lingkup dan waktu yang sudah ditentukan. Sugiyono (2010 :

117) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V

SD Negeri 4 Metro Utara yang berjumlah 50 peserta didik. Kelas VA yang

merupakan kelas eksperimen berjumlah 25 peserta didik dan kelas VB yang

merupakan kelas kontrol berjumlah 25 peserta didik.

Tabel 2. Data peserta didik kelas V SD Negeri 4 Metro Utara

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 VA 14 11 25

2 VB 10 15 25

Jumlah 24 26 50

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tertentu (Sugiyono, 2010:118). Teknik pengambilan sampel

dilakukan dengan teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan dan tujuan tetentu. Sampel dalam penelitian ini ada

dua kelas di SD Negeri 4 Metro Utara yang berjumlah 50 orang, yaitu kelas

VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 orang dan kelas VB

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 orang.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu.

a. Studi Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam peneitian ini digunakan untuk memperoleh

data nama peserta didik, nama guru dan staf pegawai, daftar sarana dan

prasarana, dan hasil nilai mid semester ganjil pada saat observasi

tanggal 3 November 2017.

b. Teknik tes

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data bersifat kuantitatif

(angka) berupa nilai-nilai hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif.

Tes dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta didik

mendapatkan materi (pretest) dan diakhir pembelajaran setelah peserta

didik mendapatkan materi (posttest).

c. Teknik Non-tes

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format

lembar observasi berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

Observasi penelitian ini digunakan untuk menilai aktivitas belajar.

d. Angket

Teknik angket dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden atau peserta didik untuk dijawab.

Angket di sini digunakan untuk memperoleh data dan melihat

respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan. Angket yang diberikan berjumlah 20 butir.
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Tabel 3. Lembar observasi aktivitas belajar peserta didik

No Nama
Indikator Jumlah

(%)
Nilai

Kategori

A B C D E F G H I J SA A CA KA P

1

2

3

Dst

Total skor aktivitas

Rata-rata nilai aktivitas

Kategori aktivitas

(Sumber : Adaptasi dari Arikunto 2013 : 7)

Keterangan :
A = Memperhatikan penjelasan guru.
B = Mengamati media yang disediakan guru.
C = Mengajukan pertanyaan.
D = Menjawab pertanyaan dari guru.
E = Mengemukakan pendapat.
F = Aktif mengikuti diskusi kelompok.
G = Mengerjakan tugas yang diberikan guru.
H = Antusias dalam mengikuti semua tahapan pembelajaran.
I = Semangat dalam mengikuti presentasi.
J = Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.

Keteragan Kategori Aktivitas :
SA = Sangat Aktif
A = Aktif
CA = Cukup Aktif
KA = Kurang Aktif
P = Pasif

Tabel 4. Rubrik penilaian aktivitas belajar peserta didik

Skor Keterangan

10
Jika kesepuluh poin, pada aspek yang diamati muncul selama
pengamatan

9 Jika hanya sembilan poin, pada aspek yang diamati yang muncul
8 Jika hanya delapan poin, pada aspek yang diamati muncul
7 Jika hanya tujuh poin, pada aspek yang diamati muncul
6 Jika hanya enam poin, pada aspek yang diamati muncul
5 Jika hanya lima poin, pada aspek yang diamati muncul
4 Jika hanya empat poin, pada aspek yang diamati muncul
3 Jika hanya tiga poin, pada aspek yang diamati muncul
2 Jika hanya dua poin, pada aspek yang diamati muncul
1 Jika hanya satu poin, pada aspek yang diamati muncul
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Tabel 5. Katagori nilai aktivitas peserta didik

No Rentang Nilai Kriteria
1 >96 – 100% Sangat Aktif
2 76 – 95% Aktif
3 51 – 75% Cukup Aktif
4 21 – 50% Kurang Aktif
5 0 – 25% Pasif

(Sumber : Adaptasi dari Arikunto 2013 : 44)

2. Instrumen Pengumpulan Data

Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kemampuan

pengetahuan. Tes sebagai salah satu cara untuk mendapatkan hasil belajar

kognitif peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran denngan

menggunakan model cooperative learning tipe time token. Tes diberikan

kepada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk

instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa soal pilihan jamak.

Setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0.

Peneliti menggunakan instrumen tes dengan tujuan untuk mengetahui

seberapa jauh pengetahuan peserta didik dan hasil belajar peserta didik

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran cooperative learning tipe time token.

3. Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan kepada kelas

yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji coba instrumen tes dilakukan

untuk mendapatkan persyaratan soal pretest dan posttest yaitu validitas dan

reliabilitas. Uji coba instrumen tes dilakukan di kelas V SD Negeri 2 Metro

Selatan. Peneliti memilih SD Negeri 2 Metro Selatan karena memiliki

kurikulum yang sama dengan SD yang dipakai peneliti sebagai SD
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penelitian yaitu kurikulum KTSP. Selain itu SD Negeri 2 Metro Selatan

juga memiliki kesamaan pada akreditasi yaitu A dan nilai KKM pada mata

pelajaran PKn 70.

G. Uji Kemantapan Alat Pengumpul Data

1. Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.

Validitas atau kesalihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2013:46). Menurut

Sanjaya (2014: 254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu tes yang

dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur. Berdasarkan

pendapat tersebut sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat

mengukur apa yang hendak diukur.

Adapun validitas alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini

menggunakan validitas isi (content validity) yaitu validitas yang didasarkan

butir-butir item yang berguna untuk menunjukkan sejauh mana instrumen

tersebut sesuai dengan isi yang dikehendaki. Untuk mengukur tingkat

validitas soal, digunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan

Microsoft Office Excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut.

rpbi =

Keterangan :
rpbi = koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang

dicari korelasi
Mt = mean skor total
St = simpangan baku total
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p     = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
p = Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

Jumlah peserta didik seluruhnya
q     = proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1 – p)
(Adopsi dari Kasmadi dan Sunariah, 2014 : 157)

Berdasarkan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid.

2. Reliabilitas

Selain valid sebuah tes harus reliabel (ajeg/dapat dipercaya). Siregar

(2013 : 55) menyatakan bahwa reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat

pengukur yang sama pula. Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen

diujicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun

hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes

maka digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

= − 1 − ∑
Keterangan :

r11 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah∑ = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S2 = variansi
(Sumber : Arikunto, 2013 : 115)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran

untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari tabel.



54

Tabel 6. Koefisien reliabilitas Kuder Richardson

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 – 0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2013: 276)

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh

penerapan model cooperative learning tipe time tokenterhadap hasil belajar

PKn peserta didik. Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen

dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan, menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat digunakan

rumus sebagai berikut.

G =

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1
Sedang : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7
Rendah : N-Gain< 0,3

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Langkah-langkah uji nomalitas, adalah sebagai berikut:

a. Rumusan Hipotesis:

H0: Populasi yang berdistribusi normal

H1: Populasi yang berdistribusi tidak normal
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b. Rumus Statistik yang digunakan:

X = ( − )
Keterangan:
X2 = Chi Kuadrat
Fo = Frekuensi yang diperoleh
fh = frekuensi yang diharapkan
(Muncarno, 2015: 71)

Kaidah keputusan apabila X2
hitung> X2

tabel maka populasi berdistribusi

normal, sedangkan apabila X2
hitung> X2

tabel maka populasi

berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Menurut Muncarno (2015 : 57) teknik pengujian homogenitas dua

variabel sebagai berikut.

Rumusan Hipotesis:

H0: Populasi mempunyai varians yang homogen

H1: Populasi mempunyai varians yang tidak homogen

Uji  homogenitas menggunakan uji F dengan rumus

Fhit =

(Muncarno, 2015: 65)

Kriteria Uji:

Keputusan uji jika Fhitung> Ftabel maka homogen, sedangkan jika

Fhitung<Ftabel maka tidak homogen. dalam penelitian ini taraf signifikannya

adalah a = 5% atau 0,05



56

c. Persentase Aktivitas Belajar

Rumus perolehan nilai persentase aktivitas belajar peserta didik pada

pembelajran adalah.

P = × 100%
Keterangan :
P = Persentase
R = Jumlah indikator aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik
SM = Jumlah indikator aktivitas seluruhnya
(Sumber : Purwanto, 2008 : 102)

d. Pengetahuan (Kognitif)

Menghitung hasil belajar peserta didik secara individu

S =

Keterangan:
S = Nilai peserta didik (nilai yang dicari)
R = Jumlah skor/item yang dijawab benar-jj=j
N = Skor maksimum dari tes
100 = Bilangan tetap

Menurut Muncarno (2009 : 15) menghitung nilai rata-rata seluruh peserta

didikX =
∑∑

Keterangan:X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
Xi = Total nilai yang diperoleh peserta didik
N = Jumlah peserta didik

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi ganda. Kegunaan analisi

korelasi ganda yaitu untuk mencari besarnya pengaruh antara dua variabel

bebas (X) atau lebih secara simultan dengan variabel (Y). Selanjutnya untuk

mengetahui signifikansi korelasi ganda dicari terlebih dahulu Fhitung ,
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kemudian dibandingkan dengan Ftabel.

Keterangan
R : nilai koefisien korelasi ganda
K : jumlah variabel bebas (independent)
Fhitung : nilai f yang dihitung
(Muncarno, 2017 : 95)

Kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut.

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan Jika Fhitung ≤ Ftabel

,maka terima Ho artinya tidak signifikan. Carilah nilai Ftabel menggunakan

tabel F dengan rumus sebagai berikut.

Taraf signifikan: = 0,01 atau = 0,05

Ftabel = F  [(1‒ ) (dk = k), (dk = n‒k‒1)]

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik

Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi ganda

Langkah 4. Mencari rhitung dengan cara memasukkan angka statistik dari

tabel penolong dengan rumus:

꞊ (∑ (∑ )(∑ )( ) { ( ) }
Keterangan:
rxiy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
n = Jumlah sampel
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y
(Muncarno, 2017 : 96)

Dari hasil korelasi kemudian dimasukkan pada rumus korelasi ganda (R)

dengan rumus sebagai berikut.
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=
. . ( . ) ( . ) ( . ).

Keterangan:
RX1X2y = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama

dengan variabel Y
Rx1y = Kolerasi product moment antara X1 dan Y
Rx2y = Kolerasi product moment antara X2 dan Y
Rx1x2 = Kolerasi product moment antara X1 dan X2

(Muncarno, 2017 : 96)

Langkah 5. Menguji signifikansi dengan rumus Fhitung

Kaidah pengujian signifikansi

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan Jika Fhitung ≤ Ftabel ,

maka terima Ho artinya tidak signifikan. Carilah nilai Ftabel menggunakan

tabel F dengan rumus sebagai berikut.

Taraf signifikan: = 0,01 atau = 0,05

Ftabel = F  [(1‒ ) (dk = k), (dk = n‒k‒1)]

Langkah 6. Membuat Kesimpulan

Rumusan Hipotesis

1. XY1

Ha1 :.Terdapat pengaruh yang signifikan antara model

cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas

belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

Ho1 : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara model

cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas

belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.



59

2. XY2

Ha2 :. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model

cooperative learning tipe time token terhadap hasil

belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model

cooperative learning tipe time token terhadap hasil

belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.

3. XY1Y2

Ha3 : Terdapat pengaruh antara model cooperative learning tipe

time token terhadap aktivitas dan hasil belajar PKn kelas

V SD Negeri 4 Metro Utara.

Ho3 : Tidak Terdapat pengaruh antara model cooperative

learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil

belajar PKn kelas V SD Negeri 4 Metro Utara.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian

ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada

penerapan model cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas dan

hasil belajar PKn peserta didik kelas V SD Negeri 4 metro Utara.

Pengaruhnya dapat dilihat pada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 70,40,

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 61,80. Begitu pula dapat dilihat dari

perbedaan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen 0,41 dan kelas kontrol

0,25 dengan selisih 0,16. Pengujian hipotesis yang pertama dan kedua

menggunakan rumus Product Moment, sedangkan untuk uji hipotesis ketiga

digunakan uji kolerasi ganda atau Multiple Correlation diperoleh nilai Fhitung

= 4,19 > Ftabel = 3,44. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil

belajar kognitif peserta didik pada hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model cooperative

learning tipe time token terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik,

terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-
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pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Peserta didik

Sebagai masukan bagi peserta didik terkait dengan pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe time

token terhadap aktivitas dan hasil belajar, hendaknya peserta didik dapat

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran diharapkan dapat lebih berperan

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, menjadi peserta didik yang

percaya diri dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.

2. Guru

Sebagai bahan masukan, diharapkan guru lebih baik dalam menerapkan

strategi pembelajaran yang aktif, menarik dan menyenangkan. Model

cooperative learning tipe time token dapat dipakai sebagai alternatif dalam

memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

3. Sekolah

Bagi sekolah yang ingin menerapkan model cooperative learning tipe time

token dengan aktivitas belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran

PKn, hendaknya memberikan dukungan kepada guru

4. Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti lanjutan yang ingin menerapkan pendekatan pembelajaran

ini, sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya. Selain

itu, materi harus disiapkan dengan sebaik mungkin agar memperoleh hasil

yang baik dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat diminalisir untuk

penelitian selanjutnya.
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